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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pada bab-bab sebelumnya dari 

hasil analisis yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

Berdasarkan pada analisis kuantitatif korelatif dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan  antara penguasaan pelajaran Bahasa 

Arab terhadap kemampuan membaca al-Qur’an santri Pondok Modern Darul 

Qiyam Gontor 6 tahun ajaran 1347/1348 H. sebesar 0,496.Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,496 ini berada dalam interval 0,41-0,70 dapat diinterpretasikan "antara 

variable X dan Y terdapat korelasi yang sedang atau cukup signifikan".  

Menilik hasil korelasi antara variabel X dan Y yang berada pada interval 

0,496 bermakna sedang, maka tidak ditemukan signifikansi dalam hal korelasi 

penguasaan Bahasa Arab dengan kemampuan membaca al-quran, atau secara 

eksplisit HA dari penelitian ini ditolak dikarenakan pencapaian korelasi kurang 

signifikan, atau hanya berada pada kawasan cukup. Hal ini dapat disebabkan 

karena kurangnya populasi sampel yang diambil oleh peneliti pada saat 

melaksanakan pengujian. 
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B. Saran-Saran  

Setelah mengetahui korelasi penguasaan pelajaran Bahasa Arab santri 

Pondok Modern Darul Qiyam Gontor 6 tahun ajaran 1347/1348 H yang 

dihubungkan dengan kemampuan membaca al-Qur’an, maka berikut disampaikan 

beberapa saran, antara lain:  

1. Bagi guru pengajar bahasa Arab dan al-Quran, agar lebih giat lagi 

mengajarkan kepada santri.Juga hendaknya selalu memotivasi santri agar 

bertambah rajin dan tekun dalam menuntut ilmu bahasa Arab maupun al-

Quran. 

2. Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan, dalam hal ini Pondok 

Modern Darul Qiyam Gontor 6 untuk lebih berusaha meningkatkan 

prestasi akademik santri, khususnya bahasa Arab dan al-Quran. Karena 

dua disipilin ilmu ini merupakan landasan bagi santri memahami disiplin-

disiplin ilmu lainnya. 

3. Bagi peneliti yang akan datang, agar lebih memperhatikan letak 

permasalahan yang akan diteliti, juga pada permasalahan koefisiensi 

sampel populasi, agar kedepannya dapat mempermudah  penelitian yang 

akan dilaksanakan. 

 

 

 


